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MENJELASKAN HADIS DENGAN AYAT AL-QURAN 
 

Pertanyaan Dari: 
Nyak Mat, NBM 874.346, 

Ketua PR Muhammadiyah Kauman Pisang Labuhan Haji tahun 1995-2005 
Desa Ujung Batu Kec. Labuhan Haji Aceh 

(disidangkan pada hari Jum’at, 4 Syakban 1431 H / 16 Juli 2010) 
 
 
Pertanyaan: 
 
Dalam SM no 23 tahun 2009 khutbah yang disampaikan Kusun Dahari dituliskan hadis:   ِإِ  هُ لُ مَ عَ  هُ نْ عَ  عَ طَ قَ ن ـْاِ  انُ سَ نْ لإِ اْ  اتَ مَ  اذَ إ إِ  ثٍ لاَ ثَ  نْ مِ  لا هُ لَ  وعُ دْ يَ  حٍ الِ صَ  دٍ لَ وَ  وْ أَ  هِ بِ  عُ فَ ت ـَنْ ي ـُ مٍ لْ عِ  وْ أَ  ةٍ يَ ارِ جَ  ةٍ قَ دَ صَ  نْ مِ  لا   
Hadis itu ditafsirkan dengan ayat al-Quran surat an-Nisa ayat 9 :   ْذِينَ لَوْ تَـركَُوا مِنهَ وَلْيـَقُولُوا قَـوْلاً سَدِيدًا وَلْيَخْشَ القُوا اللةً ضِعَافاً خَافُوا عَلَيْهِمْ فَـلْيَتـيخَلْفِهِمْ ذُر  

Pertanyaannya; Apakah boleh hadis Nabi diperjelas dengan ayat al-Quran seperti 

termuat juga dalam khutbah Jum’at SM no. 4 tahun 2010? Penulis pernah mendengar 

pendapat yang mengatakan hal itu haram. 

 
 
Jawaban:  

Al-Qur’an dan Hadis adalah dua pusaka yang ditinggalkan untuk umat Islam selaku 
umat yang hidup di akhir zaman. Sebagai sumber hukum, hadis terletak pada urutan ke dua 
setelah al-Qur’an. Posisi hadis terhadap al-Qur’an sendiri adalah sebagai mubayyin 
(menjelaskan) hal-hal yang umum, muakkid (memperkuat) apa yang terdapat dalam al-
Qur’an dan mutsbit (menetapkan) sesuatu yang tidak terdapat di dalamnya. Namun, 
keduanya tetaplah satu kesatuan yang berfungsi sebagai huda (petunjuk) bagi kehidupan 
manusia. Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa ketaatan terhadap Allah berada dalam satu 
paket dengan ketaatan pada Rasulullah saw. Allah SWT berfirman:  ذِينَ آَمَنُوا أَطِيعُوـهَا الَوهُ ياَ أيسُولَ وَأوُليِ الأَْمْرِ مِنْكُمْ فإَِنْ تَـنَازَعْتُمْ فيِ شَيْءٍ فَـرُدهَ وَأَطِيعُوا الررٌ وَأَحْسَنُ تأَْوِيلاً ا الل : 4، النساء[ إِلىَ اللهِ وَالرسُولِ إِنْ كُنْتُمْ تُـؤْمِنُونَ باِللهِ وَالْيـَوْمِ الآَْخِرِ ذَلِكَ خَيـْ

59[  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya”. [QS. an-Nisa' (4): 59] 

Dalam sebuah hadis Rasulullah saw juga bersabda:  َضِ تَ  نْ لَ  نِ يْ رَ مْ أَ  مْ كُ يْ فِ  تُ كْ رَ ت ـ تمََ  امَ  وال مْ تُ كْ س  ِِ َسُ وَ  االلهِ  ابَ تَ كِ  ام بِ نَ  ةَ ن مالك رواه[ هِ ي[  
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Artinya: “Aku telah meninggalkan pada kamu sekalian dua perkara, selama-lamanya 
tidak akan tersesat jika kamu sekalian senantiasa berpegang kepada keduanya; Kitabullah 
dan Sunnah Nabi-Nya.” [HR. Malik] 

Dalam permasalahan yang saudara tanyakan, hadis tentang tiga peninggalan yang 
tidak akan putus pahalanya memiliki kesamaan munasabah (konteks) dengan ayat al-
Qur’an surat al-Nisa ayat 9. Dalam khazanah keilmuan Islam, penjelasan dengan metode 
seperti itu disebut dengan syarh bil-matsur (penjelasan dengan menggunakan nash) selain 
metode lainnya yang disebut syarh bil-‘aql (penjelasan dengan akal). 

Para ulama juga banyak yang melakukan hal tersebut di dalam karya-karya mereka. 
Saudara bisa mengeceknya misalnya ke kitab hadis Arbain Nawawiyah karya Imam an-
Nawawi. Hadis-hadis yang termuat dalam kitab tersebut telah banyak di-syarah 
(dijelaskan) oleh para ulama dan juga telah banyak diterjemahkan ke bahasa Indonesia. 
Misalnya, pada hadis pertama tentang niat, para ulama yang menjelaskan hadis ini 
biasanya menghubungkannya dengan ayat al-Qur’an surat al-Bayyinah ayat 5 dan beberapa 
ayat lainnya. 

Berangkat dari keterangan tersebut, maka menjelaskan hadis dengan ayat al-Quran 
adalah satu hal yang dibolehkan. Demikian jawaban kami. Semoga Allah selalu 
menganugerahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita. 

Wallahu A’lam.  

 

Sumber: Majalah Suara Muhammadiyah, No.15, 2010 
   


